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This study aims to obtain a clear picture of how pricing is used by companies. The method used in this 
research is literature study and observation. Determining the selling price is one of the important policies 
in a company. In determining the selling price, companies must consider the objectives to be achieved, 
one of which is making a profit and must be able to compete. The cost factor is the main factor in 
determining the selling price, because it is the minimum limit that must be met by the company in setting 
the selling price. Full Costing is one way of determining the cost of a product that imposes all production 
costs, both variable costs and fixed costs to the product. This shows that the full costing method does not 
distinguish between variable production costs and fixed production costs because they will be included in 
the cost of production. The author provides suggestions in determining the selling price in order to use 
the full costing method because it describes the costs incurred by the company as a whole and not just 
estimates. 
Keywords : Cost of production, Full Costing Method, Selling price 
 
ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambar yang jelas mengenai cara penentuan harga yang digunakan 
oleh perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi pustaka dan 
observasi. Penentuan harga jual merupakan salah satu kebijakan penting dalam suatu perusahaan. 
Dalam penentuan harga jual, perusahaan harus mempertimbangkan tujuan yang hendak dicapai salah 
satunya adalah memperoleh laba dan harus mampu bersaing. Faktor biaya adalah faktor utama dalam 
menentukan harga jual, karena merupakan batas minimal yang harus dipenuhi perusahaan dalam 
menetapkan harga jual. Full Costing adalah salah satu cara penentuan harga pokok produk yang 
membebankan seluruh biaya produksi, baik biaya variable ataupun biaya tetap ke produk. Hal tersebut 
menunjukan bahwa metode full costing ini tidak membedakan antara biaya produksi variable dan biaya 
produksi tetap karna akan dimasukkan ke dalam harga pokok produksi. Penulis memberikan saran 
hendaknya dalam menentukan harga jual agar menggunakan metode full costing karena 
menggambarkan biaya yang dikeluarkan perusahaan secara menyeluruh dan bukan sekedar perkiraan. 
Kata Kunci: Harga pokok produksi, Metode Full Costing, Harga jual 
 
 




Pertumbuhan ekonomi sekarang ini memasuki era globalisasi. Banyak persaingan di 
dunia usaha untuk merebut dan menguasai pasar. Untuk dapat bertahan dan berkompetensi, 
perusahaan harus memperhatikan efektifitas dalam pendayagunaan sumber daya yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Terlebih lagi semakin selektif 
konsumen untuk memilih barang yang memiliki mutu tinggi dan harga yang murah. Maka 
untuk itu perusahaan harus mempunyai strategi yang tinggi, salah satunya strategi pemasaran. 
Berdasarkan penentuan harga pokok produk yang benar dari suatu produk akan dapat 
mengurangi ketidakpastian dalam penentuan harga jual. Harga pokok produk biasanya terdiri 
dari dua jenis biaya produksi dan biaya non produksi. Dalam penentuan harga pokok produksi, 
mereka harus memperhatikan unsur-unsur biaya tersebut secara tepat sehingga dapat 
menggambarkan pengorbanan sumber ekonomi yang sesungguhnya. Dalam menentukan 
harga jual, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhinya berasal dari luar perushaan yaitu persaingan, 
permintaan, penawaran. Penentuan didasarkan dengan pehitungan yang akurat dan teliti 
sehingga tidak berdasarkan dari perkiraan semata. Ditetapkannya harga jual berfungsi untuk 
menutup segala jenis biaya yang dikeluarkan  dan dapat menghasilkan laba dari harga jual yang 
telah ditentukan.  Harga jual harus menutupi semua biaya yang dikeluarkan dan harus dapat 
menghasilkan laba yang diinginkan.  
Penentuan harga jual produk harus cukup menutupi semua biaya dan dapat menghasilkan laba 
sehingga dapat memberikan return yang wajar untuk dapat mempertahankan dan 
mengembangkan perusahaan. Tetapi harga jual juga kerap ditentukan oleh pasar, sehingga 
membuat harga pasar menjadi dasar yang digunakan untuk menentukan target biaya yang 
diselaraskan dengan biaya–biaya yang telah dikeluarkan dalam produksi, yang dikenal dengan 
masalah target. 
2. Tinjauan Pustaka 
1) Pengertian Biaya 
Menurut (suwardjono, 2014), biaya adalah aliran keluar aset atu penyerapan acccset 
lainnya pada suatu entitas atau penimbulan kewajiban entitas tersebut (atau kombinasi 
keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, pemberian atau penyerahan jasa, atau 
kegiatan lain yang membentuk operasi sentral atau utama dan berlanut dari entitas tersebut. 
Menurut Mulyadi (2014;7) akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-
cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Sedangkan Bustami dan Nurlela (2009;4) 
menyatakan bahwa akuntansi biaya adalah suatu bidang akuntansi yang mempelajari 
bagaimana cara mencatat, mengukur, dan melaporkan tentang informasi biaya yang 
digunakan. Disamping itu akuntansi biaya juga membahas tentang penentuan harga pokok dari 
“suatu produk” yang diproduksi dan dijual dipasar baik guna memenuhi keinginan pemesan 
maupun menjadi persediaan barang dagangan yang akan di jual. 
2) Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi adalah Jumlah dari semua biaya pengeluaran dalam melakukan 
produksi untuk menghasilkan produk yang siap untuk di jual, yang didalamnya terdapat unsur 
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.  
Menurut (Nurlela, 2013) harga pokok produksi adalahan kumpulan biaya produksi yang 
terdiri bahan baku langsung, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan 
produk dalam proses awal dan dikurangi persediaan produk dalam  proses akhir. Harga pokok 
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produksi akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam prposes 
awal dan akhir. 
Menurut Mulyadi (2007:16), harga pokok produksi merupakan kelompok biaya yaitu biaya 
produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi adalah biaya yang keluar pada saat 
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan biaya nonproduksi adalah biaya yang 
keluar pada saat kegiatan nonproduksi, seperti halnya pada saat pemasaran dan administrasi 
umum. Biaya produksi menetukan perhitungan pada proses penentuan harga pokok produksi, 
yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk pada akhir periode buku akuntansi. 
Biaya nonproduksi ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga 
pokok produk. 
3) Metode Pengumpulan Biaya produksi 
 
Cara  produksi  produk  sangat  menentukan  dalam pengumpulan  biaya  produksi. Ada 
dua macam metode pengumpulan biaya produksi (Mulyadi, Akuntansi Biaya, 2015) 
yaitu : 
 Metode berdasarkan pesanan. 
 Metode berdasarkan proses atau massa. 
 
4) Metode Penghitungan Biaya Produksi Berdasarkan Pesanan. 
 
Metode penghitungan  biaya produksi ini adalah suatu teknik Perhitungan yang digunakan 
oleh pengusaha. Berdasarkan order yang diterima. Pengerjaan dengan metode ini tidak 
berlaku untuk stock gudang. Dalam perhitungannya dibutuhkan adanya kartu order sebagai 
alat bantu untuk mempermudah dalam pengerjaan.  
 
Menurut  Mulyadi (Mulyadi,  Akuntansi  Biaya,  2015) metode  penghitungan berdasarkan 
pesanan adalah suatu metode penghitungan  biaya produksi  yang  mengumpulkan biaya-biaya 
produksi  untuk  pesanan  tertentu  dan  harga  pokok produksi  persatuan  hitung  dengan  
cara membagi  total  biaya produksi  untuk  pesanan  tersebut  dengan  jumlah  satuan  produk  
dalam pesanan yang bersangkutan. 
 
5) Metode Penentuan Biaya Produksi.  
 
Menurut (Islahuzzaman, 2011), perhitungan  harga  pokok  produksi  adalah perhitungan 
biaya  produksi  dan  dapat  dilakukan  dengan berbagai metode  seperti full  costing,  variable 
costing dan activity based costing.  
 
6) Full Costing  
 
Full costs dengan pendekatan full costing merupakan total biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung,  biaya overhead pabrik variable dan  biaya overhead pabrik (Islahuzzaman, 
2011). Metode full costing memperlakukan biaya tetap sebagai komponen dalam penentuan 
harga pokok produk. Dengan demikian unsur-unsur  biaya produksi dalam perhitungan full 
costing adalah seperti pada gambar dibawah ini : 
 
Biaya Bahan Baku   xxx 
Biaya Tenaga Kerja Langsung  xxx 
Biaya Overhead Pabrik Variabel  xxx 
Biaya Overhead Pabrik Tetap  xxx  + 
Harga Pokok Produksi  xxx 
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Biaya Administrasi & Umum  xxx 
Biaya Pemasaran   xxx  + 
Total Biaya Komersil   xxx  + 

















Biaya yang terjadi pada perusahaan manufaktur digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu : 
1. Biaya produksi 
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi. Biaya produksi terdiri dari : 
a. Biaya bahan baku 
b. Biaya tenaga kerja 
c. Biaya overhead pabrik 
2. Biaya non produksi 
Biaya non produksi adalah biaya-biaya selain biaya produksi. Biaya non produksi terdiri 
dari : 
a. Biaya pemasaran 
b. Biaya administrasi umum 
Dalam menentukan harga, produsen dapat menentukan harga jual berdasarkan biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan. Keseluruhan dari biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dijadikan landasan metode penetapan harga jual yang dipakai perusahaan, yaitu dengan 
metode penetapan harga jual cost plus pricing dengan pendekatan full costing. 
7) Harga Jual 
Penetapan harga tidak hanya sekedar perkiraan saja, tetapi harus dengan perhitungan 
yang cermat dan teliti yang harus diselesaikan dengan sasaran yang dituju oleh perusahaan, 
HPP 
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harga merupakan nilai pengganti suatu barang, untuk itu harga harus disesuaikan dengan 
kegunaan barang tersebut untuk konsumen. Menurut Philip Kotler dan Armsrong (2008:439), 
harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas sesuatu produk, atau jasa, atau jumlah dari 
nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat, karena memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa tersebut. Menurut Basu Swastha (2005:241) harga adalah jumlah uang 
(ditambah beberapa prduk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 
kobinasi dari produk dan pelayanannya.  
Menurut Tjiptono (2005), Harga merupakan satuan ukuran lainnya yang termasuk pada 
barang atapun pada jasa lainnya yang dipindahkan agar memperoleh hak atas pengguna suatu 
barang dan jasa. Berdasarkan pada pengertian yang telah dijelaskan maka dapat diringkas 
sebagaimana bahwa pada menentunkan harga adalah keseluruhan nilai pada barang ataupun 
jasa yang digunakan dalam bentuk uang. Selain itu Harga merupakan nilai yang telah 
ditentukan bagi “sesuatu”. Pada proses penentuan harga sebaiknya digunakan sesuai dengan 
tujuan utama pada perusahaan dalam proses pemasaran. Penentuan harga pada perusahaan 
sebaiknya dilakukan banyak pertimbangan. Jika konsumen menerima tawarannya itu artinya 
harga tersebut sudah dirasa baik dan diterima oleh pasar. Jika pasar menolak biasanya harga 
akan secara otomatis diganti dan bila perlu produkpun ditarik dari pasarannya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan harga jual dalam penentuan harga jual, tidak 
semua factor dijadikan dasar dalam penentuan harga jualm tetapi hanya beberapa faktor saja 
yang perlu dipertimbangkan. Menurut Basu Swasta dan Irawan (2005:202), faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga jual adalah : 
A. Keadaan perekonomian 
B. Permintaan dan penawaran 
C. Elastisitas permintaan 
D. Persaingan  
E. Biaya  
F. Tujuan perusahaan 





Biaya sebagai dasar penentuan harga jual,biaya merupakan suatu hal yang penting dalam 
penentuan harga jual. Biaya-biaya dalam menghasilkan suatu barang harus dicatat dengan 
benar dan harus digolongkan sesuai dengan tingkah laku biaya. Biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinannya 
akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadu 2001:7). Penggolongan biaya harus dilakukan 
dengan benar agar tidak terjadi kesalahan dalam penentuan harga jual produk. Menurut 
Mulyadi (2001:14), biaya yang terjadi didalam perusahaanmanufaktur dapat digolongkan 
menjadi 3, yaitu: 
A. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk  mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi. Biaya-biaya produksi ini terdiri dari 
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a) Biaya bahan baku  
Biaya bahan baku adalah semua bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk 
jadi, dan dapat di identifikasi secara langsung pada produk yang bersangkutan. 
b) Biaya tenaga kerja 
Biaya tenaga kerja adalahbalas jasa yang diberikan oleh perusahaan pada semua 
karyawan yang ada dalam proses produksi, baik tenaga kerja langsung maupun tenaga 
kerja tidak langsung. 
c) Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya selain biaya bahan baku dan tenaga kerja 
langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling kompleks, dan tidak 
dapat di identifikasi langsung pada produk, maka pengumpulan biaya ini baru dapat 
dihitung pada akhir periode. Unsur-unsur biaya ini antara lain: 
a. Biaya bahan penolong  
b. Biaya listrik dan air 
c. Biaya reparasi dan pemeliharaan 
d. Biaya penyusutan mesin dan alat pabrik 
 
B. Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran, contoh: biaya iklan, promosi, gaji bagian pemasaran dll 
 
C. Biaya administrasi umum merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi 
kegiatan produksi dan pemasaran 
8) Metode Penentuan Harga Pokok Produk 
Mulyadi (2009: 22) menyatakan istilah harga pokok juga digunakan untuk menunjukkan 
pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Mulyadi 
(2009:50) menyatakan full cost merupakan total biaya yang bersangkutan dengan objek 
informasi. Jika objek informasi berupa produk, full cost merupakan total biaya yang 
bersangkutan dengan produk tersebut. Perhitungan full cost suatu produk dipengaruhi oleh 
metode penentuan harga pokok produksi yang digunakan : full costing atau variable costing, 
activity based costing.  
3. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian ini menggunakan mencangkup perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing, gunanya adalah untuk mendapatkan dasar teori yang 
komprehensif mengenai objek yang diteliti , dilakukan  untuk  setiap komponen biaya yang 
diteliti, gunanya adalah untuk membanding dasar teori dan prakter lapangan secara nyata di 
perusahaan dalam perhitungan ini.   
Objek dalam  penelitian ini adalah harga pokok produksi, meliputi  biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, biaya administrasi dan umum, dan 
biaya pemasaran. Standar untuk menghitung harga pokok produksi yaitu barang manufaktur 
dalam proses, ditambah biaya langsung, ditambah biaya overhead produksi, dan kurangi 
barang yang sedang berlangsung pada tanggal akhir perhitungan 
Perhitungan dan penggunaan harga pokok produksi adalah penting untuk segala jenis 
berbisnis, terlebih untuk perusahaan manufaktur yang memiliki operasional produksi. Dengan 
menggunakan metode perhitungan ini dapat dengan mudah melakukan penetapan harga jual 
untuk produk yang dijual dan akan mendapatkan keuntugan yang maksimal. 
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 Redukasi Data 
Redukasi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisir data secara 
sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi (Mules & 
Huberman, 1994). 
 Penarikan kesimpulan atau verifikasi  
Penarikan kesimpulan hanya sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh 
menurut ( Miles & Huberman, 1994). Penarikan kesimpulan merupakan langkah 
terakhir dari suatu metode penelitian. Hal ini berarti peneliti sudah mencapai akhir 
dari penelitiannya. Kesimpulan akhir harus diverifikasi dan teruji kebenarannya serta 
kesimpulan tersebut dapat di pertanggungjawabkan. 
4. Hasil dan Pemabahasan 
Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang aktivitasnya mengelola bahan 
mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi lalu menjualnya kepada konsumen. 
Umumnya kegiatan seperti ini sering disebut dengan proses produksi. Perusahaan manufaktur 
dalam setiap pekerjaan atau kegiatan operasioanal yang dilakukan tentu memiliki acuan dan 
standart dasar yang digunakan oleh  para karyawan bekerja,  biasanya acuan standar tersebut 
disebut dengan SOP (Standar Operasioanl Prosedur). Perusahaan sebagai badan usaha 
mempunyai beberapa bentuk  tujuan. Tujuan-tujuan tersebut berdasarkan perencanaan yang 
telah disusun sebelumnya dalam perusahaan. Diantara tujuan tersebut yang terpenting adalah 
mendapatkan laba optimum. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang kelangsungan hidup dan 
perluasan usaha.  
Bagi perusahaan industry, informasi mengenai biaya produksi merupakan salah satu 
jenis informasi yang penting. Informasi dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 
pengendalian biaya demi tercapainya efisiensi, penentuan harga jual produk, pengambilan 
keputusan-keputusan khusus seperti apakah suatu produk akan tetap diproduksi atau apakah 
suatu produk akan dibeli dari luar ataupun diproduksi sendiri oleh perusahaan, serta berbagai 
tujuan lainnya.  
Dalam menghitung harga pokok produksi , perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang 
metode full costing. Metode full costing adalah salah satu metode penentuan biaya produk 
yang membebankan seluruh biaya produksi sebagai biaya produk, baik 
 
5. Penutup 
Perusahaan dalam menghitung biaya produksinya menggunakan system biaya 
sesungguhnya dan bukan biaya standar, sehingga perusahaan tidak dapat mengadakan analisa 
biaya variabel dalam hal pengawasan biaya untuk dapat menilai efisiensi serta penyimpangan 
yang terjadi dalam produksi. Perusahaan mengalami kesulitan dalam memisahkan unsur biaya 
tetap dan biaya variabel dari biaya yang tergolong semi variabel. Hal ini menyulitkan 
perusahaan dalam mencari hubungan antara biaya-biaya tersebut. 
Full costing adalah salah satu metode penentuan biaya produk yang membebankan 
seluruh biaya produksi sebagai biaya produk, baik biaya produksi yang berprilaku tetap 
maupun berprilaku variable atau penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan 
akan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik baik tetap ataupun variabel. biaya 
produksi yang berprilaku tetap maupun berprilaku variable.  
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Perusahaan yang menggunakan metode ini, menghitung harga pokok produksinya 
dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik 
variabel dan biaya overhead pabrik tetap. Perusahaan hendaknya mampu menetapkan harga 
pokok produksi yang tepat sehingga nantinya dapat bersaing dengan perusahaan lain yang 
sejenis. 
Mulyadi (2012:121) mengungkapkan full costing dan variabel costing merupakan harga 
pokok produksi. Perbedaan pokok yang ada di antara kedua metode tersebut terletak pada 
perlakuannya terhadap biaya produksi yang berprilaku tetap. Adanya perbedaan perlakuan 
terhadap biaya produksi tetap ini akan mempunyai akibat pada perhitungan harga pokok 
produksi dan penyajian laporan laba rugi. 
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